
ABSTRAK 

DEVI SUFATI SILABAN. Kehadiran Tumbuhan Bawah Pada Lahan Revegetasi 
Bekas Tambang Batubara di PT. KHOTAI MAKMUR INSAN ABADI (PT.KMIA) di 
Desa Separi Kecamatan Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. 
(di bawah bimbingan HERIJANTO THAMRIN) 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kehadiran suatu spesies 
pada lahan revegetasi bekas tambang batubara untuk membantu keberhasilan 
reklamasi. Kegiatan penambangan batubara telah menyebabkan degradasi 
lingkungan yang signifikan, mempengaruhi struktur ekosistem dan 
keanekaragaman hayati di lahan revegetasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah dan jenis tumbuhan 
bawah yang hadir pada lahan revegetasi bekas tambang batubara di  PT. Khotai 
Makmur Insan Abadi (PT. KMIA) di Desa Separi Kecamatan Tenggarong 
Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini 
adalah untuk memberikan informasi mengenai jumlah dan jenis tumbuhan bawah 
yang hadir di lahan revegetasi bekas tambang batubara.  

Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi jenis tumbuhan bawah 
yang hadir dilahan revegetasi bekas tambang batubara. Pengambilan data 
dilapangan dilakukan pada plot dengan ukuran 20m x 20m sebanyak 4 plot 
dengan jarak per plot 5m yang berada di sisi kanan dan kiri jalan. Untuk 
mengidentifikasi jenis tumbuhan bawah digunakan aplikasi PlanNet.  

Hasil penelitian pada lahan revegetasi bekas tambang batubara di PT. 
Khotai Makmur Insan Abadi, terdapat 13 jenis tumbuhan bawah yang ditemukan 
pada plot penelitian, dengan jumlah individu sebanyak 3.232 tumbuhan bawah. 
13 jenis tumbuhan bawah tersebut yaitu, Asystasia gangetica sebanyak 1.073 
individu, Chomolaena odorata sebanyak 260 individu, Imperata cylindrica 
sebanyak 41 individu, Melastoma malabathricum L.  sebanyak 447 individu, 
Scleria sumatrensis sebanyak 373 individu, Mimosa pudica L. sebanyak 31 
individu, Lycopodiella cernua sebanyak 133 individu, Nephrolepis bisserata 
sebanyak 17 individu, Gleichenia linearis sebanyak 177 individu, Cildemia hirta  
sebanyak 11 individu, Saccharum spontaneum sebanyak 44 individu, Ottochloa 
nodosa sebanyak 620 individu, dan Merremia peltata  sebanyak 5 individu. 

Tumbuhan bawah yang dominan hadir yang memiliki nilai Dominansi Relatif (DR) 
tertinggi adalah Rumput Israel (Asystasia gangetica)  yaitu sebesar 16,67% dan 
yang paling terendah adalah Alang-alang (Imperata cylindrica), Paku Kawat 
(Lycopodiella cernua), Paku Pedang Raksasa (Nephrolepis bisserata), Gelagah 
(Saccaharum spontaneum), Rumput Sarang Buaya (Ottochloa nodosa) dan 
Mantangan (Merremia peltata) dengan nilai dominansi relatif sebesar 4,16%. 
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I. PENDAHULUAN 

Sektor pertambangan memberikan sumbangan yang besar bagi 

perekonomian serta menjadi penggerak pembangunan nasional di Indonesia 

(Setyowati dkk., 2017). Selain memberikan kontribusi baik bagi negara, aktivitas 

pertambangan juga menyebabkan berbagai kerusakan pada lingkungan. 

Kegiatan pengambilan bahan tambang yang menggunakan model pertambangan 

terbuka menyebabkan kerusakan lahan seperti struktur dan tekstur tanah yang 

berubah serta hilangnya keanekaragaman hayati. Kegiatan pertambangan dapat 

merusak kondisi awal lahan, memengaruhi fungsi hidrologis dalam tanah, dan 

dapat menurunkan tingkat produktivitas tanah (Pasambuna dkk., 2017). 

Aktivitas penambangan menyebabkan berbagai gangguan pada lahan yaitu 

berupa rusaknya karakter fisik tanah seperti struktur, tekstur, porositas serta 

kepadatan yang memiliki peranan penting bagi pertumbuhan tanaman. Struktur 

tanah yang rusak berdampak pada kurangnya kemampuan tanah dalam 

menyimpan dan meresapkan air pada musim hujan sehingga dapat 

menyebabkan terjadinya erosi tanah. Begitupun sebaliknya, pada musim 

kemarau tanah akan sulit untuk diolah karena tanah menjadi keras dan padat. 

Masalah utama pada lahan pascatambang adalah hilangnya lapisan tanah atas 

(top soil) sehingga menyebabkan hilangnya unsur hara esensial, seperti nitrogen 

dan fosfor yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Populasi mikroba tanah juga 

akan terganggu akibat kondisi lahan yang rusak karena aktivitas penambangan. 

Keadaan ini secara tidak langsung akan memengaruhi pertumbuhan tanaman 

pada lahan tersebut (Prayudyaningsih dan Sari, 2016). 

Pertambangan dilakukan untuk mengambil bahan tambang seperti batu 

bara, timah, semen, nikel, emas, dan bahan tambang lainya. Sistem 



pengambilan bahan tambangpun berbeda-beda, hal tersebut juga mempengaruhi 

keadaan muka bumi dan lingkungan. Selain merusak kondisi awal tanah, 

pertambangan juga dapat mempengaruhi kinerja fungsi hidrolis dalam tanah, dan 

dapat menurunkan tingkat produktivitas tanah (Patiung, 2011).  

Reklamasi lahan bekas tambang adalah pekerjaan yang tidak mudah untuk 

dilakukan, apalagi untuk dinilai tingkat keberhasilannya, mengingat faktor waktu 

sangat menentukan proses pertumbuhan vegetasi disamping banyak faktor 

lainnya. Tujuannya tidak saja memperbaiki lahan labil dan tidak produktif serta 

mengurangi erosi permukaan, tetapi juga dalam jangka panjang diharapkan 

dapat memperbaiki iklim mikro, memulihkan biodiversitas dan meningkatkan 

kondisi lahan ke arah yang lebih produktif. 

Revegetasi merupakan suatu usaha atau penanaman kembali lahan 

bekas tambang. Menurut Permenhut No.P 4/Menhut-II/2011, revegetasi adalah 

usaha untuk memperbaiki dan memulihkan tutupan vegetasi melalui kegiatan 

penanaman dan pemeliharaan. Revegetasi adalah kegiatan penanaman 

kembali ke lahan bekas tambang sebagai usaha menghindari erosi lahan, 

membangun habitat bagi satwa liar, keanekaragaman hayati, memperbaiki 

produktivitas dan kestabilan tanah, memperbaiki kondisi lingkungan. 

Revegetasi bertujuan untuk meningkatkan penutupan tanah sebagai operator 

erosi dan akhirnya mengembalikan bahan organik dan kesuburan tanah.. 

Tumbuhan bawah merupakan suatu jenis vegetasi dasar yang terdapat 

dibawah tegakan hutan kecuali anakan pohon. Tumbuhan bawah meliputi 

rumput-rumputan, herba, semak belukar dan paku-pakuan. Keberadaan 

tumbuhan bawah dilantai hutan dapat berfungsi sebagai penahan pukulan air 

hujan dan aliran permukaan sehingga meminimalkan bahaya erosi. Setelah itu, 



vegetasi tumbuhan bawah berperan penting dalam ekosistem hutan dan 

menentukan iklim mikro (Destaranti, dkk, 2017).  

Tumbuhan bawah memiliki peran sangat penting dalam ekosistem, antara 

lain dalam siklus hara, pengurangan erosi, peningkatan infiltrasi sebagai sumber 

plasma nutfah, sumber obat-obatan, pakan ternak dan satwa hutan, serta 

manfaat lainnya yang belum diketahui. Peran dalam siklus hara tumbuhan bawah 

dijadikan sebagai indikator kesuburan tanah dan penghasil serasa dalam 

meningkatkan kesuburan tanah, dalam mengurangi erosi keberadaan tumbuhan 

bawah dapat menahan pukulan air hujan dan aliran permukaan (Ason, dkk, 

2018). 

Kehadiran suatu jenis tumbuhan ditempat tertentu dipengaruhi faktor 

lingkungan yang saling terkait satu dengan lainnya antara lain iklim, edafik 

(tanah), topografi dan biotik. Persebaran jenis secara tidak langsung dipengaruhi 

oleh interaksi antara vegetasi itu sendiri, suhu, kelembaban udara, fisik-kimia 

tanah yang menghasilkan kondisi lingkungan tertentu yang menyebabkan hadir 

atau tidaknya suatu spesies dan tersebar dengan tingkat adaptasi yang beragam 

(Nahdi dan Darsikin, 2014).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah dan jenis tumbuhan 

bawah yang hadir pada lahan revegetasi bekas tambang batubara di  PT. Khotai 

Makmur Insan Abadi (PT. KMIA) di Desa Separi Kecamatan Tenggarong 

Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

informasi mengenai jumlah dan jenis tumbuhan bawah yang hadir di lahan 

revegetasi bekas tambang batubara.  
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